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Abstrak— Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui perbedaan hasil belaja TIK antara
kelompok siswa yang dibelajarkan menggunakai
pembelajaran Discovery Strategydengan kelompok
siswa yang dibelajarkan menggunakar
pembelajaran dengan strategi konvension.

Jenis penelitian ini  adalah penelitiar
eksperimen semu (qgasi eksperime) dengan
rancangan penelitian Posttestonly Control Grup
Design.Populasi penelitian in adalah siswa kelas Xl
SMAN 1 Gianyar Tahun Ajaran 2012/2013. Sebag:
sampel dalam penelitian ini adalah kelas XI IPA ¢
dan XI IPA 6 yang berjumlah 64 orang. Kelas XI
IPA 4 digunakan sebagai kelas eksperimen dan >
IPA 6 sebagai kelas kontrol.Pengumpuan data
dilakukan dengan menggunakan tes yang berbentu
pilihan ganda untuk mengukur ranah kognitif. Data
hasil belajar kemudian dianalisis dengan melakukar
uji prasyarat analisis yang meliputi uji normalitas
dan uji homogenitas terlebih dahulu

Berdasarkan hasil analisis data, diperolet
hasil uji normalitas dan homogenitas kedus
kelompok berdistribusi normal dan homogen. Nilai
rata-rata hasil belajar kelompok siswa yang
menggunakan pembelajaranDiscovery Strateg lebih
tinggi dari pada kelompok siswa yani menggunakan
strategi pembelajaran konvensione. Hal ini terlihat
dari hasil perolehan t iyung > twape, dengan demikian
penerapan  pembelajaran discovery  strateg
berpengaruh secara signifikan terhadap hasi
belajar kognitif TIK pada siswa kelas XI IPA SMAN
1 Gianyar tahun ajaran 2012/201:

Kata-kata kunci
strategy dan hasil belajar.

pembelajaran discovery

Abstract— This study aimed to find out wheth¢
there was a significant difference toward cogniti
learning achievement in InformatiorCommunication
Technology (ICT) subject between groups of stude
who were taught using Discovery Learning Strate
and those who were taht using conventiona
strategy.

This study was categorized into pseL
experiment (quasi experiment) in whicPosttest-Only
Control Grup Design was used as research desigi
this study. The population of this research withe
eleventh grade students of SMA 1 Gianyar in 1
academic year 2012/2013. The sample of this si
was the eleventh grade of science clas and the
eleventh grade of science class 6 with the total far
of sample was 64. The eleventh grade of sciences
4 was used as the experiment class while the elev
grade of science class 6 was used as the contrasc
Multiple choices test wasaged as the data collection
measure the students’ cognitive aspect. Precondi
test was conducted to analyze the data includ
normality testing and homogeneity testing a
hypothesis testing in the form of-test.

Relating to the result of the analis, it was
found that the normality and the homogeneity of b
groups were normally and homogeneity distribute
The average score of the group of students who v
taught using discovery learning strategy was higt
than the group of students who wereught using
direct learning strategy.The result of the analy:
showed that dycuiation > tave the implementation o
discovery learning strategy influenced significap
toward cognitive learning achievement in ICT subije
for the eleventh grade studésm of science class ¢
SMA 1 Gianyar in the academic year 2012/2C
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I PENDAHULUAN

Perkembangan Illmu  Pengetahuan
Teknologi (IPTEK) diera globalisasi ini sang
berpengaruh terhadap sisteatanan kehidupai
khususnya dunia pendidikan. Dalam dt
pendidikan perkembangan teknologi inform
mulai dirasa mempunyai dampak yang pos
karena dengan berkembangnya teknc
informasi dan komunikasidapat memudahki
untuk belajar dammendapatkan informasi yau
dibutuhkan dimana saja, kapan < dan dari siapa
saja. Guna mewadahi perkembangan Tekno
Informasi yang berkembang pesat, pendidi
memegang peranan penting dalam membe
sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas
meniliki kesiapan untuk menghadapi kemajt
dan perkembangan ilmu pengetahuan
teknologi yang semakin berkemkg [1].

Bidang pendidikan memang menjadi tump!
harapan bagi peningkatan kualitiSDM agar
memiliki kemampuan berpikir secara kritis, lo¢
kredif, akurat dan cermat, sehingga man
menghadapi berbagai tantangan dalam kehid
secara mandiri dan percaya diri. Pemerit
dewasa ini sedang melaksanakan programk
meningkatkan mutu pendidik, seperti adanya
dana BOS, wajib belajar 9 tahun,bswa untuk
siswasiswa berprestasi, meningkatkan sarana
prasarana mengadakan sertifikasi guru, dan
penyempurnaan kurikulum, dimana perubahan
perbaikan ini didasari pada kesadaran ba
perkembangan dan perubahan yang terjadi d
kehidupan masrakat agar anak didik mam
bersaing dan menyesuaikan diri den
perubahanPeningkatan mutu pendidikan ini ju
diharapkan dapat meningkatkan kompetensi s
dalam pembelajaran.

Keberhasilan proses pembelajaran de
kegiatan pendidikan disuatsekolah dipengarut
oleh banyak faktor, antara lain: guru, sis
kurikulum, lingkungan belajar dan lainnya. Gi
dan siswa merupakan dua faktor terpenting d:
proses pembelajaran. Pentingnya faktor guru
siswa dapat dirunut melalui pemahaman hat
pembelajaran, yakni sebagai usaha sadar
untuk membantu siswa agar dapat belajar s¢
dengan kebutuhan dan minatr

Keberhasilan proses pembelajaran de
kegiatan pendidikan disuatu sekolah dipenga
oleh banyak faktor, antara lain: guru, sis
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kurikulum, lingkungan belajar dan lainnya. Gi
dan siswa merupakan dua faktor terpenting d:
proses pembelajaran.

Proses pembelajaran diharapkan mar
menumbuhkembangkan keterampilan siswa
melibatkan pemikiran kritis, sistematis, logis ¢
kreatif. Cara pemikiran kritis, sistematis, log
dan kreatif salah satunya dapat dikembang
melalui pembelajaran teknologi informasi ¢
komunikasi (TIK).

TIK sebagai bagian kegiatan pendidik
memiliki peranan penting dalam membentuk S
yang berkuatas guna menghadapi tantangan y
semakin komplek pada jaman globalisasi. Tuj
mata pelajaran TIK vyaitu agar siswa da
menggunakan perangkat TIK secara cepat

optimal untuk mendapatkan dan memprc
informasi dalam kegiatan belajar, bekerja
aktivitas lainnya, sehingga siswa marnr
berkreasi, mengembangkan sikap inisi

mengembangkan kemampuan eksplorasi ma
dan mudah beradaptasi dengan perkemba
baru.

Walaupun pemerintah telah  melakul
berbagai kebijkan, dari hasil observasi di ‘A
Negeri 1 Gianyar Kelas Xldidapat hasil belaj:
siswa mata pelajaran TIK masilada yang
memperoleh nilaidi bawah Kriteria Ketuntase
Minimal (KKM). Nilai KKM untuk mata
pelajaran TIK kelas XI adala8C

Nilai rata-rata ulanga Akhir Semeste¢ seluruh
kelas XI berada di bawah KKM. Hal ir
disebabkan karena adanya mas-masalah saat
proses pembelajaran seperti kurang
keterlibatan siswa dalam proses belajar meny
yang mengakibatkan kurangnya semangat s
untuk belajar, serta perhatian siswa yang rh
karena merasa mengantuk di kelas, dan t
jararg siswa malas membaca bl panduan atau
LKS pada suatu topik materi yang ju
menyebabkan kurangnya pengetahuan sis\
Padahal saat ini mata pelajaran TIK merupe
salah satu mata pelajaran yang wajib uk
dipelajari agar siswa mampu mengantisi
pesatnya perkembangan. Dengan menguasai
siswa akan memiliki bekal sehingga da
beradaptasi di kehidupan global serta d
menghadapi tantangan dan perubahan jar

Oleh karena itu dibutuhkan suatu iatan
pembelajaran yang memenuhi prir-prinsip
belajar di atas agar siswa dapat siswa s¢
langsung dan dapat memahami serta t-benar
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mengetahui pengetahuan secara menyelurut
ikut aktif dalam suatu pembelajar

Beberapa alasan yang mesari perlunya
menerapkan PembelajaraBDiscovery Stratec
karena deam proses belajar menge guru tidak
langsung menyajikan bahan pelajaran de
bentuk final, tetapi siswa diberikan peluang ur
mencari dan menemukan sendiri den
menggunakan pendekatan pemecahan ma
(problem solvingkelanjutnya siswa diminta unti
mengambil kesimpulan dasuatu persoalan yar
telah dibahas sebagai kajian dan analisis, :
siswa akan termotivasi untuk berpikir solu
inovatif dan kreatif sehingga pada akhirt
mereka mampu mengambil kesimpulan
jawaban yang benar/valid dari persn yang
sedang dihadapi/diujikan [2].

Mengingat peran guru sart penting
sebagai sumber belajar serta keterlibatan ¢,
sehingga dapat mempengaruhi hasil belajar s
itu sendiri. Makauntuk mengatasi permasala
tersebut perlu diupayakan penerapan stra
pembelajara yang mampu mengarahkan sis
untuk lebih berperan aktif dalam pro:
pembelajaran sehingga bermuara [
peningkatan hasil belajar sisw, maka
pembelajaran Discovery  Strate¢  sangat
diharapkan dapat membantu dalam peningk
hasil belajar TIK sisw&elas XI di SMA Negeri :
Gianyar.

Il. KAJIAN TEORI

A. Strategy Pembelajaran

Keberhasilan proses belajar didukung c
kemampuan pengajar dalam membangkit
minat peserta didik dengan melakukan berb
strategi pembelajaran yang efektif. Beber
unsur yang harus direncanakan agar pr
belajarmengajar berjalan dengan baik ra lain:
tujuan pembelajaran, isi/materi pembelaja
metode pembelajarammedia pembelajaran di
evaluasi [3].

Strategi pembelajaran menekankan p:
penguasaan konsep datau perubahan perilal
dengan menggunakan pendekatan pemece
masalah groblem solviny dengan ciri-ciri
sebagai berikut: (1inengajukan pertanyaan ya
dapat dipecahkan untuk menciptak
menggabungkan pengetahua®) memberikan
kesempatan kepada siswa untuk melakt
penemuan,(3) kegiatan untuk menggabungk
pengetahuan baru dgen pengetahuan yang suc
ada.
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Guru berperan sebagai penyampai inform
dan dalam hal ini guru biasar sebagai penengah
jika terjadi perbedaan konsep dalam prc
pembelajaran.

B. PembelajararDiscovery Stratec

Strategi pembelajaran ini ditujukan untt
membantu siswa belajamemecahkan masal;
dan menemukan konsegengan ara langkah
demi langkah. Strategiembelajaran ini termas
strategi pembelajaran langsu yang
dikembangkan pertama kali olBruner.

Pembelajaraiscovery Strate¢ mengacu
pada pembejaran langsung 'mg disajikan ke
dalam bentuk yang cukup sederhana, fleks
dan mandiri. Dalam sistem bele-mengajar, guru
tidak langsung menyajikan bahan pelajaran d:
bentuk final, tetapi siswa diberi peluang un
mencari dan menemukan ser dengan
menggunakan pendekatan pemecahan ma
(problem solviny yang sudah menjadi pijaki
dalam menganalisis masalah kesulitan be [2].

Pembelajaran Discovery Strate¢ meliputi
beberapaktivitas spesifik guru dan siswa, ya:

1) Menyampaikan tujuapembelajara

2) Menyiapkan alat dan bahan yang menun;j
kegiatandiscoverysiswa

3) Mengordinasi kondisi kelas sedemikian r
sehingga memudahkan prosdiscoveryyang
akan dilakukan  siswa, baik dal¢
pembentukan kelompok ataupun individ

4) Menjelaskan kegiatan yang akan dilakul
siswa dalam kegiatan pembelajaidiscovery
strategy

5) Memberikan permasalahan kepada si

6) Memberikan kesempatan pada siswa ul
melakukandiscovery terhadap masalah yai
telah diberikan.

7) Memberikan sedikit bimbgan pada siswa
sejauh yang diperlukan dalam melaku
discovery untuk menemukan konsep at
prinsip yang menjadi tujuan pembelaja
dalam penyelesaian permasalahan yang
diberikan.

8) Mengajukan beberapa pertanyaan yang te
pada penemuan konsep/nsip yang menjadi
tujuan pembelajaran dalam penyeles:
permasalahan yang telah diberil

9) Memberikan jawaban yang tepat dengan
dan informasi yang diperlukan siswa dal
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penyelesaian
diberikan.
10)Mengaplikasikan pada siswa kop/prinsip
yang didapat melalui latihan praktikt
11)Bersama siswa membuat kesimpulan meng
kegiatan yang telah dilakuk
12)Memberikan umpan balik terhadap proses
hasil pembelajaran yang telah dilaku

permasalahan yang t

C. Hasil Belajar

Hasil belajar dapat juga diartikasebagai
kemampuan maksimal yang dicapai seseo
dalam suatu usaha yang menghasil
pengetahuan atau nilaitai kecakapan. Jadi ha:
belajar merupakan segala sesuatu yang dipe
oleh peserta didik setelah melaksanakan akti
belajar. Hasil terseli dapat berupa pengalamr
baru atau pun perubahan tingkah laku pada
peserta didik setah melaksanakan pembelaja

[4].

Belajar adalah suatu proses yang ditandai
adanya perubahan pada diri seseorang se
hasil dari pengalaman dan latihan. rubahan
sebagai hasil belajar dapat ditimbulkan da
berbagai bentuk seperti perubahan pengetal
pemahaman, sikap, tingkah l;, dan kecakapan
serta kemampuan.

Dimyati dan Moedjiono membe hasil belajar
menjadi tiga yaitu: (1) hasil belajar memil
kapasitas berupa pengetahuan, kebias
keterampilan, sikap dan citita, (2) adanya
perubahan mental dan perubahaismani, (3)

memiliki dampak pengajaran dan dam
pengiring [6].
[ll. METODOLOGI
Penelitian ini merupakan peneliti

eksperimen dengan  menggunakardesain
penelitian Posttestonly Control Desig” [6]
dimana terdapat dua kelas yaitu kelas eksper
dengan jumlah siswa sebanyz2 orang dan kelas
kontrol dengan jumlah siswa sebanye2 orang.
Kelas eksperimendiberikan perlakuan beru
PembelajaranDiscovery Strategy saat proses
pembelajaran berlangsung.

Metode pengumpulan data yang diguna
dalampenelitian ini adalah meto observasi dan
wawancara dan metode tdgetode¢ observasi dan
wawancara digunakan untuk menanyakan
permasalahan-permasalahan yang dihadapi
sekolah tersebut sedangkawetod: tes digunakan
untuk mengetahudigunakan untuk mengetat
hasil belajar TIK siswa dengan menggunakar
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pilihan ganda (obyektif).Data yaig diperoleh
dalam penelitian ini adalah data kuantitatif
kualitatif. Data kuantitatif akan dianalisis den¢
analisis statistik deskriptif untuk mendeskripsil
data hasil belajar siswa, kemudian data kuali
dianalisis dengan memberi makna terh:
deskripsi data. Analisis statistik yang al
digunakan berupa uji normalitas, uji homogeni
dan uji hipotesis.

Uji normalitas dilakukan untuk mengetal

sebaran data hasil belajar TIK pada ki
eksperimen dan kelas kontrol  dent
menggunakan analisisChi-Square dan uji

homogenitas dilakukan untuk mengetahui ap:
varians kelompok eksperimen dan kelom,
kontrol homogen atau sama, pengujian dilaku
dengan menggunakan uji 5] sedangkan uji
hipotesis dilakukan untuk mengetahui apa
hipotesis alternatif yang telah diajukan diteri
atau ditolak dengan menggunakan ru polled
varians

IV. PEMBAHASAN

Data dari hasil pengukuran hasil bele
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIt
terhadap 32 siswa kelompok eksperime

menunjukan bahwa skor tertinggi ada33 dan
skor terendah adalah 16. Ratda atau Mean (M)
post-teshasil belajar TIK yang dicapai pada sis

kelas eksperime sebesar 26,44. Analisis

Deskripstif Data Klwmpok Eksperiren disajikan
pada Tabel 1.

Tabel 1 Analisis Deskripstif Data Kelompc

Eksperimen

Interval Fi | Xi Fixi Xi-x | fi*(xi-x)2 FK
16-18 2 18 36 -8,44 142,38 2
19-21 3 21 63 | 5,44 88,70 5
22-24 7 24 168 | -2,44 41,59 12
25-27 9 27 243 | 0,5¢ 2,85 21
28-30 9 | 30 | 270 | 3,5¢ 114,22 30
31-33 2 33 66 | 6,5¢€ 86,13 32

JUMLAH |32 | 153 | 846 6 476

Skor rata-ratalari data interval dapat dihitur
dengan rumus:

;:z fix;
2
_846
32
= 2644
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Data dari hasil pengukuran hasil bele
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIt

terhadap 32 siswa kelompddontrol menunjukan

bahwa skor tertinggi adalah 3thn skor terendah
adalah 14. Rata-ratpostiest hasil belajar TIK

untuk kelas kontrol sebesar 23 Analisis

Deskripstif Data Kelompok Kontr dapat dilihat

pada Tabel 2.

Tabel 2 Analisis Deskripsf Data Kelompok
Kontrol

Interval | Fi | xi fixi | xi-x | fi*(xi -x)2 | FK

1416 | 1 | 16 | 16 | -7,94| 63,00 1

17-19 5 19 95 | -4,94| 121,89 6
20-22 | 10| 22 | 220 | -1,94 37,54 16
23-25 7 25 | 175 | 1,06 7,90 23
26-28 5 28| 140 4,04 8252 28
29-31 4 30| 120 6,04 147,02 32
Jumlah | 32| 140 | 766 | -3,63 | 459,88

Skor ratarata dari data interval dapat dihitu
dengan rumus:

;: z f|X|

X
768
32
=2393

Berdasarkan hal tersebut, rrata post-test
hasil belajar TIK pada kelas eksperimen le
besar dibandingkan dengan kekontrol.

Perhitungan normalitas dan homogenit
kedua kelas memiliki data yang normal ¢
homogen, berdasarkan uji normalitas yang t
dilakukan diperoleh bahwa distribusi data ¢
kedua kelas normal, dimana hasil perhitun
pada kelas eksperimen memperolehzhitung
sebesar 4,2898sedangkan pada kelas koni
memperoleh K;iung Sebesad,023t dengan Xape
sebesar 11,07, karenazhagng dari kedua kelas
lebih kecil dari X maka dapat dinyatake
bahwa distribusi data dari kedua kelas nori
sedangkan dari ujihomogenitas yang tel:
dilakukan diperoleh bahwa varians antara k
eksperimen dan kelas kontrol homogen, dinr
diperoleh nilai g Sebesar 035 dengan el
sebesar 1,816, karena nilaj.f lebih kecil dari
Fiane maka dapat dinyatakan bahwarians dari
kedua kelas homogen.

Setelah diketahui bahwa sebaran data |
kedua kelas normal, kemudian varians dari ke
kelas homogen dan jumlah siswa pada ng —
masing kelas samamaka dilakukan penguijie
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hipotesis menggunakamumus polled varians
dengan taraf signifnsi 5% dan deraj

kebebasan §2dimana dari perhitungan tersel
memperoleh g Sebesar2,574 dengan el

sebesar 1,998, karengutg lebih besar dariapel

maka hipotesis alternatif yang telah diajul
diterima yang artinyaterdapat perbedaan ha
belajar kognitif pada mata pelajaran Teknol
Informasi dan Komunikasi (TIK) antara kelomp
siswa yang dibelajarkan menggunal
pembelajaradiscovery strate¢ dengan kelompok
siswa yang dibelajarkan menggunakan pembe

den@n strategi konvensional pada siswa kela

IPA SMAN 1 Gianyar.

V. SIMPULAN

Berdasarkan rumusan masalah, tuj
penelitian, pengajuan hipotesis dan analisis ¢
penelitian, Berdasarkan hasil analisis nilai U/
TIK siswa kelas XI IPA4 dan kelas XI IPAG tah
ajaran 2012/2013 menunjukkan keadaan sal
yang homogen. Artinya data berdistribusi nor
dan memiliki varians yang tidak berbeda sei
signifikan. Hal ini menunjukkatbahwa sebelum
diberi perlakuan kedua kelompok mempur
kemampuan awal yang sama sehingga kelon
eksperimen dapat diberi perlakuan yaitu der
pembelajaramliscovery strate¢ dan kelas kontrol
menggunakan pembelajaran dengan strategi
langsung. Setelah teri perlakuan, pada ked
kelompok baik itu kelas eksperimen maupun k
kontrol diberikan tes akhipps-tes).

Analisis hasil penelitian diperoleh bah
rata-ratapost-testhasil belajar kognitif TIK yan
dicapai siswa pada kelompok eksperimen ih
besar dibandingkan dengan kelompok kor
Untuk perhitungan normalitas, homogenitas
uji-t menggunakan Microsoft Excel dan SF
hasilnya tidak jauh berbeda. Dimana ke
kelompok baik kelompok eksperimen ¢
kelompok kontrol memiliki data yang noal dan
homogen.Perhitungan uji hipotesis dengan-t
menggunakan Microsoft Excepjung = 2,574 dan
taber= 1,998 dengan dk = 62 dan taraf Signifil
5%. Karena fung > tanes Maka dapat ditari
simpulanterdapat perbedaan hasil belajar kogi
pada mata pelajaran Teknologi Informasi ¢
Komunikasi (TIK) antara kelompok siswa ya
dibelajarkan menggunakan pembelaje
discovery strategylengan kelompok siswa ya
dibelajarkan menggunakan pemberan dengan
strategi konvensional pada siswa kelas IPA
SMAN 1 Gianyar Tahun Ajaran 2012 /2(.
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Dengan Demikiampenerapan pembelajar
discovery strategyperpengaruh secara signifik
terhadap hasil belajar kognitif TIK pada sis
kelas XI IPA SMAN 1 Gianyar tahun ajar
2012/2013.

Dari hasil penelitiaryang diperoleh, mak
peneliti memberikan sarasaran sebagai berik
guna meningkkan kualitas pembelajaran T:
(1) Hasil penelitian menunjukkan bahwa sis
yang belajar dengan pembelajariDiscovery
Strategy secara signifikan mempero hasil
belajar TIK yang lebih baik daripada siswa vy
menggunakan pembelajar
langsung/konvensional. Oleh karena itu, per
menyarankan kepada para guru agar pembele
Discovery Strategy dapat menjadi salah sc
alternatif  pendekatan  pembelajaran ang
digunakan. (2) Peneliti menyadari bahv
perlakuan yang diberikan kepada siswa sa
singkat jika digunakan untuk mengetahui h
belajar siswa. Hal ini terjadi karena keterbate
peneliti hanya pada pokok bahasan peran
lunak untuk membuat homege. Ada
kemungkinan pokok bahasan lain al
memberikan hasil yang berbeda dengan pc
bahasan yang dijadikan materi perlakt
Disarankan penelitian lain agar melaksane
penelitian sejenis dengan pemilihan materi y
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berbeda yaitu WEBsederhana yang menerapl
CSS dalam tampilannyadar waktu lebih lama
yaitu satu semestemtuk mendapatkan gambat
yang lebih meyakinkan mengenai hasil bel
TIK siswa. (3) Guru diharapkan semak
meningkatkan kreatifitasnya dalam mencipta
situasi elajar yang mampu membangkitkan mi
dan potensi diri siswa dengan cara mengad
variasi pada pembelajaradiscovery strateg

misalnya berupa memberikan penghargaan be
point “plus” terhadap siswa yang marr
mengerjakarjob dengan tepat dan benaimana
point ini dapat membantu siswa apal
mendapatkan nilai ulangan renc
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